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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  

 

5.1. Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

1. Stres kerja memiliki pengaruh yang negative dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan nilai t hitung = -2,062 < dari t tabel = -1,665. 

Artinya bahwa jika stres kerja pegawai semakin tinggi dapat semakin 

menurunkan tingkat kepuasan kerja pegawai begitu pula sebaliknya 

apabila tingkat stres pegawai semakin menurun maka semakin dapat 

meningkatkan tingkat kepuasan kerja pegawai. 

2. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dengan nilai t hitung = 3,664 lebih besar dari nilai t tabel 

=1,665. Artinya bahwa adanya pengaruh positif ini. Semakin tinggi 

tingkat motivasi kerja maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja 

pegawai, dan begitu pula sebaliknya, semakin rendah motivasi kerja 

pegawai maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja pegawai. 

5.2. Keterbatasan 

. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, seperti :  

1. Responden penelitian berasal dari satu rumah sakit yang ada di 

Kabupaten Madiun. 

2. Besarnya Adj R2 46,2% dan masih ada 35,8% faktor lain yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

5.3. Saran 

5.3.1 Saran Praktis 

1. Dari nilai rata-rata indikator stres kerja, terdapat 2 indikator yang 

memiliki rata-rata tertinggi dari indikator lainnya yaitu: kurangnya waktu 

istirahat pegawai Rumah Sakit Caruban dan kesulitan dalam memenuhi 

standar kerja, sehingga untuk menurunkan tingkat stres yang dirasakan 

tenaga medis dan non medis, Manajemen RSUD Caruban dapat 

memperhatikan lebih seksama tentang penjadwalan kerja shift baik untuk 
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tenaga medis mapun non medis, sehingga waktu istirahat pegawai lebih 

baik, dan bila perlu dilakukan rekruitmen baru mengingat kebutuhan 

tenaga di rumah sakit saat ini semakin meningkat. Selain itu, untuk 

memenuhi meningkatnya tuntutan masyarakat tentang kompetensi tenaga 

medis dan non medis, manajemen rumah sakit dapat mengikutkan tenaga 

medis dan non medis pada pelatihan dan pengujian kompetensi yang 

harus dipenuhi sesuai standar yang berlaku secara nasional atau pun 

memprogramkan pendidikan lanjut dari tenaga medis dan non media 

yang memang berpeluang untuk ditingkatkan dari segi kompetensi 

pendidikannya. Hal-hal tersebut perlu diupayakan rumah sakit, agar 

kepuasan kerja tenaga medis dan non medis yang dimiliki semakin 

meningkat lagi dari yang sebelumnya.  

2. Peningkatan kepuasan kerja tenaga medis dan non medis, juga dapat 

dilakukan melalui peningkatan motivasi kerja baik dari motivasi diri dan 

motivasi dari pihak rumah sakit. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata 

indikator pengukuran motivasi kerja, terdapat nilai rata-rata sedang yaitu 

tentang kesukaan pada pekerjaan yang menarik dan menantang, 

kebahagiaan yang dirasakan jika dapat berbuat sesuatu yang 

menyenangkan, merasa menjadi pengendali di lingkungan kerja, dan 

bersedia bekerja keras untuk memperoleh penghargaan. Manajemen 

rumah sakit dapat memberikan program-progam motivasi diri, 

mengadakan kegiatan yang  menciptakan kedekatan dan kekeluargaan 

antar sesama pegawai dengan tetap memperhatikan prokes, serta 

menawarkan penghargaan yang inovatif dan menarik tenaga medis dan 

non medis bersemangat untuk meraihnya. 

5.3.2. Saran Akademik 

Bagi penelitian selanjutnya, jika obyek penelitiannya sama (rumah sakit) 

dapat menambahkan variabel lain yang diprediksikan mempengaruhi 

kepuasan kerja tenaga medis dan non medis, serta dapat melakukan 

penelitian pada rumah sakit lain di Kabupaten Madiun atau pun kota 
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Madiun  yang memiliki sumber daya lebih banyak agar mendapatkan 

sampel yang lebih besar lagi. 
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